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ABSTRAK

Tahu merupakan makanan tradisional sebagian besar masyarakat di Indonesia, yang digemari hampir
seluruh lapisan masyarakat. Dari segi lokasi, usaha ini juga sangat tersebar di seluruh wilayah Indonesia. .
Limbah yang dihasilkan oleh industri tahu ada dua macam, yaitu limbah padat, yang biasanya menjadi
pakan ternak dan limbah cair, yang biasanya langsung dibuang ke lingkungan. Limbah tahu cair yang
dibuang ke lingkungan merupakan limbah organik yang mudah diuraikan oleh mikroorganisme secara
alamiah. Limbah tahu cair bisa dimanfaatkan menjadi energi biogas.

Penelitian dibuat untuk mengetahui desain yang sesuai untuk tangki reaktor pengolah limbah tahu
cair menjadi energi alternatif biogas. Proses pembuatan tangki dimulai dari perencanaan bahan yang tepat
untuk tangki. Kemudian membuat desain tangki yang akan dibuat. Pembuatan tangki dilakukan dengan
menyambung bagian-bagian dengan cara pengelasan. Setelah tangki telah siap maka dilakukan pengujian
terhadap mesin. Hasil dari pengujian akan divalidasi agar mesin berfungsi dengan maksimal.

Hasil dari perancangan tangki reaktor pengolah limbah tahu cair adalah menggunakan tangi
berkapasitas 71,160 liter. Bahan tangki memiliki ketebalan 1 mm dan menggunakan baja ST37. Limbah
tahu cair sebanyak 50 liter, molase 2 liter dan EM4 1 liter dilakukan fermentasi selama 3 hari
menghasilkan gas dengan tekanan 111135 N/m2.

Kata kunci : Limbah tahu , anaerob , tangki, biogas.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Menurut Nurhasan dan Pramudyanto
(1991) Tahu adalah makanan berbasis
kedelai yang populer. Kata tahu berasal dari
Tao Hu yang artinya kacang hancur seperti
bubur. Menurut Rans (2005) Tahu dibuat
dari kedelai yang dihaluskan dan diekstrak
setelah itu digumpalkan dengan asam, ion
kalsium.

Tahu adalah makanan tradisional
mayoritas orang-orang di Indonesia, yang
disukai hampir seluruh masyarakat. Rasa
enak dan harganya yang murah disukai
mayoritas orang Indonesia. Usaha tahu di
Indonesia mayoritas menggunakan teknologi
jaman  dulu  menyebabkan  efisiensi
penggunaan sumber daya alam dirasakan
masih rendah dan tingkat produksi limbah
juga sangat tinggi.

Industri tahu di Indonesia didominasi
oleh usaha-usaha skala kecil dengan modal
yang terbatas. Menurut Sri Subekti (2011)
Sumber daya manusia yang terlibat biasanya
bertaraf pendidikan yang relatif rendah, juga
belum banyak yang melakukan pengolahan
limbah.

Limbah tahu cair dapat dimanfaatkan
menjadi energi biogas. Dengan begitu
limbah tidak akan menjadi masalah jika
industri  tersebut terletak di tengah
pemukiman padat penduduk. Limbah tahu

cair bisa menimbulkan bau yang tidak

sedap, dan bisa menjadi masalah jika tidak
cepat diatasi. Kebanyakan limbah tahu cair
industri rumahan di daerah kami dialirkan ke
sungai tanpa pengolahan terhadap limbah
cair tersebut. Ada juga yang membuat
tempat pembuangan limbah tahu cair sendiri
dengan cara mebuatkan lobang atau
kubangan untuk limbah tahu cair. Cara
tersebut malah akan timbul aroma yang
kurang sedap karena limbah tahu cair akan
menumpuk dan tidak segera dibuang.

Dengan demikian setelah melihat latar
belakang di atas maka karya ilmiah ini akan
saya beri judul “Perancangan Tangki
Reaktor Pengolah Limbah Tahu Cair
Menjadi Energi Alternatif Biogas™.
B. Identifikasi Masalah

Perancangan tangki reaktor pengolah
limbah tahu cair menjadi energi alternatif
biogas
C. Pembatasan Masalah

Desain perancangan tangki reaktor
pengolah limbah tahu cair menjadi energi
alternatif biogas
D. Rumusan Masalah

Bagaimanakah desain tangki reaktor
pengolah limbah tahu cair menjadi energi
alternatif biogas?
E. Tujuan Penelitian

Untuk membuat desain tangki reaktor
pengolah limbah tahu cair menjadi energi

alternatif biogas.
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Il. METODE
Tahapan Perancangan di mulai dari :

Tahap 1 Mulai
Tahapan awal adalah melakukan
pengumpulan data dengan tujuan untuk
merangkum teori-teori dasar, acuan secara
umum dan khusus, serta untuk memperoleh
berbagai informasi pendukung lainnya yang
berhubungan dengan pengerjaan
perancangan mesin ini.

Tahap 2. Studi literatur
Tahap ini  mencari  buku-buku yang
berhubungan dengan proses penelitian dan
jurnal-jurnal penelitian yang berhubungan
dengan penelitian ini yang dilakukan di
perpustakaan atau melalui internet. Studi
literatur ~ juga  dimaksudkan untuk
memperoleh gambaran secara lebih detail
mengenai  perancangan tangki  reaktor
pengolah limbah tahu cair menjadi energi
alternatif biogas.

Tahap 3. Merancang Desain
Pada tahap ini dilakukan pemodelan sistem
dari data yang sudah ada dari hasil
pengumpulan data sehingga data tersebut
dapat dijadikan acuan dalam proses
berikutnya. Perancangan alat ini terlebih
dahulu membuat gambar model melalui
sofwer inventor dengan aplikasi auto cad.
Proses perancangan mesin dengan judul
perancangan tangki reaktor pengolah limbah
tahu cair menjadi energi alternatif biogas

akan membantu pengusaha rumahan agar

tidak ada polusi udara di lingkungan pabrik
tahu

:
n ol
2 T——

Gambar 1. Desain Tangki Reaktor
Pengolah Limbah Tahu
Keterangan Gambar :
Tangki
Pipa masuk limbah
Pipa jalur gas
Manometer U
Kran penguras tangki
Dudukan tangki

N o a &~ w D oe

Kran gas
1. HASIL DAN KESIMPULAN

o T I

Gambar 2. Tangki Reaktor Pengolah
Limbah Tahu
A. Spesifikasi Perancangan
1. Volume : 71,160 liter
2. Diameter pipa jalur gas : 2 cm
3. Diameter pipa limbah :3cm
:0,11cm
5. Diameter kran penguras : 0,26 cm
: 50 liter

4. Diameter kran gas

6. Limbah tahu cair
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7.Molase/Tetes tebu 2 2 liter
8.EM4 . 1 liter
9.Waktu : 3 hari
10.Hasil fermentasi:

Po = p.g.h+Patm

(1000 kg/m®. 9,81 m/s?> . 1 m) +
101325 N/m?

=2943+101325

= 111135 N/m?

Dari hasil perancangan yang sudah

dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

volume tangki sebesar 71,160 liter dengan
ketebalan plat 0,10 cm. Dudukan tangki
yang memiliki tinggi 21,15 cm. Diameter
pipa jalur gas adalah 2 cm. Diameter pipa
lubang masuk limbah tahu cair 3 cm dengan
tinggi 7 cm. Kran gas memiliki diameter

0,11 cm dan diameter kran penguras tangki

0,26 cm. Bahan dari pengujian adalah

limbah tahu cair 50 liter, tetes tebu 2 liter,

dan EM4 1 liter. Waktu untuk fermentasi
adalah 3 hari dan menghasilkan gas dengan

tekanan sebesar 111135 N/m?.

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dibahas pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Spesifikasi alat ini mempunyai volume
tangki sebesar 71,160 liter dengan
ketebalan plat 0,10 cm. Dudukan tangki
yang memiliki tinggi 21,15 cm. Diameter
pipa jalur gas adalah 2 cm. Diameter pipa

lubang masuk limbah tahu cair 3 cm

dengan tinggi 7 cm. Kran gas memiliki
diameter 0,11 cm dan diameter kran
penguras tangki 0,26 cm.

2. Tangki reaktor pengolah limbah tahu
dalam perancangan ini menghasilkan gas
dengan tekanan sebesar 111135 N/m?
dalam waktu 3 hari. Dengan campuran
bahan fermentasi 50 liter, tetes tebu 2
liter, dan EM4 1 liter.

C. Saran

Adapun  saran dari  penulis  untuk

memperoleh hasil yang maksimal pada

perancangan selajutnya adalah sebagai
berikut:

1. Pengelasan setiap bagian tangki dan pipa
disarankan menggunakan las karbit /
asetilen agar sambungan tidak terdapat
rongga yang menyebabkan kebocoran.

2. Untuk

maksimal, disarankan mengisi tangki

mendapatkan  biogas  yang

dengan udara dari kompresor untuk
mengecek tangki dan sambungan pipa
dari kebocoran sebelum bahan fermentasi
dimasukan.
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